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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  KESIMPULAN 

 Berdasarkan analisis dan perancangan sistem informasi manajemen aset 

pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan Perlindungan Anak Kota 

Jambi maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Sistem Manajemen Aset saat ini pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat, 

Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Jambi dilakukan secara manual 

sehingga belum optimalnya pengelolaan aset dan pelaporan aset serta 

dengan menggunakan Microsoft Excel juga mengakibatkan antar data yang 

terkait tidak saling terintegrasi atau terhubung. 

2. Penelitian ini menghasilkan prototype sistem informasi manajemen aset 

yang diharapkan dapat meningkatkan dalam pengelolaan aset yang ada 

pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan Perlindungan 

Anak Kota Jambi. 

3. Penelitian ini menghasilkan sebuah rancangan sistem informasi 

manajemen aset yang menyediakan layanan-layanan berupa informasi 

yang terdiri dari : perencanaan aset,  pengadaan aset,  penerimaan aset, 

penempatan aset dan laporan-laporan yang terkait. 

5.2  SARAN 

Untuk mencapai sesuatu yang diharapkan, penulis memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun saran-saran tersebut antara 

lain: 
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1. Prototype sistem ini perlu dikembangkan sehingga dapat diterapkan pada 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan Perlindungan Anak 

Kota Jambi untuk mendukung seluruh proses bisnis dari Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan Perlindungan Anak Kota 

Jambi. 

2. Dalam Pembuatan prototype ini belum memperhatikan masalah keamanan 

data (security), maka untuk penelitian lebih lanjut dapat dilengkapi dengan 

sistem keamanan data. 

3. Penelitian ini menghasilkan prototype sistem informasi manajemen aset 

yang diharapkan dapat diimplementasikan lebih lanjut sehingga 

menghasilkan sistem informasi manajemen aset pada Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat, Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Jambi. 


